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Artinya : Katakanlah: ""Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa

yang telah ditetapkan Allah untuk kami. Dialah Pelindung kami, dan
hanya kepada Allah orang-orang yang beriman harus bertawakal*".

(Q.S AT- Taubah: 51)

1. Barang siapa meninggalkan sesuatu karena Allah, maka Allah akan
menggantikannya dengan yang lebih baik darinya.

2. Jadilah yang seperti Allah inginkan niscaya Allah akan memberikan
lebih dari apa yang kamu inginkan.

3. Bisa jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu yang terbaik bagimu.

4. Jadikanlah apa yang ditangan Allah lebih kamu percaya dari apa-apa
yang ada padamu.

5. Barang siapa yang menjadikan Allah sebagai tujuannya maka Allah

akan mencukupkan segala keinginannya.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Untuk memudahkan dalam penulisan lambang bunyi hurup, dari bahasa Arab
ke Latin, maka acuan penulisan transliterasi Arab ke latin bagi mahasiswa pada
Program S1 Universitas Muhammadiyah Palembang mengacu pada Surat
Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
RI Nomor 158/1987 dan No. 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1987,
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) Tdk Tidak
1 | Alif ) )
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2 < Ba B Be
3 < Ta’ T Te
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4 & Sa’ S . ( : ¢
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5 z Jim J Je
Ha,
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6 z Ha’ H ( ) _g
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7 z Kha’ KH Ka dan ha
8 3 Dal D De
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9 3 Zal Z - (_ s
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12 o Sin S Es
13 o Syin SY Es dan ye
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14 U Shad S s
titik di bawah)
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15 o Dhad D De, (dengan
titik di bawah)

16 N T T Te,(dengan
titik di bawah)

17 N s . Zet,(dengan
titik di bawah)

18 ‘ain ‘ Koma di atas

19 ¢ Gayn G Ge

20 - Fa’ F Ef

21 A Qaf Q Qi

22 4 Kaf K Ka

23 J Lam L El

24 A Mim M Em

25 O Nun N En

26 B) \W We

27 Ha’ H H Ha

28 Hamzah ¢ Apstrof Apstrof

29 Ya’ Y Y Ye
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b Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah
1. Bila mati maka ditulis h
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L Ditulis Jizyah

Ada pengecualian terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam

bahasa Indonesia, seperti kata sholat, zakat. Akan tetapi bila diikuti oleh kata

sandang “ala” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.

REHR

Ditulis

Karamah al-auliya’
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2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
maka ditulis t.
Jhillals ) Ditulis Zakat al-fitri

D. Vokal Pendek

Tanda Nama Huruf Latin Nama
o Fathah A A
o Kasrah i i
& Dammah u u

E. Vokal Panjang

Nama Tulisan Arab Tulisan Latin
Fathah+Alif+ya dala Jahiliyyah
Fathah+alif layyinah S Yas’a
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F. Vokal Rangkap

Tanda huruf ama Gabungan ama ontoh
-— Fathah dan ya’ mati Ai adani (ai) At
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aiil Ditulis Aantum
e Ditulis u’iddat
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ol Ditulis al-Qiyés

2. Bila diikuti oleh hurup syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)nya.
eland) Ditulis As-sama’
il Ditulis Asy-syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut

pengucapannya dan menulis penulisannya

a5l 93 Ditulis Zawi al-furud
ol Jal Ditulis Ahl as-sunnah
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latarbelakang dan sejarah
munculnya tradisi khurafat pada saat kelahiran anak di Kelurahan Plaju Ilir
Palembang. Selain untuk mengetahui hal yang melatarbelakangi munculnya tradisi
di atas, penelitian ini juga menganalisis metode dakwah apa yang digunakan untuk
mengatasi tradisi khurafat pada saat kelahiran anak di Kelurahan Plaju Ilir
Palembang serta apa saja hambatan dan halangan dalam menerapkan metode
dakwah tersebut.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research). Sumber data
dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah wawancaradan dokumentasi. Setelah itu data
dianalisis secara kualitatif yang digunakan untuk menjawab permasalahan yang
diajukan sehingga memperoleh suatu kesimpulan yang signifikan dan alamiah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi khurafat (menyikapi ari-ari
bayi) muncul dilatarbelakangi oleh kepercayaan leluhur dan turun temurun dari
nenek moyang hingga sekarang. Menguburkan ari-ari bayi dengan perlakuan yang
demikian rupa sebagai bentuk perlindungan dan penghormatan yang dilakukan oleh
nenek moyang terdahulu. Metode dakwah dalam menyikapi khurafat ini adalah
dengan metode billisan, bilhal, infiltrasi, bilguwwah. Hambatan yang ditemui
dalam penerapan ketiga metode dakwah di atas adalah pada sikap dan kurangnya
ilmu agama di masyarakat kelurahan Plaju Ilir, selain itu para dai juga menyadari
bahwa kekurangan ini juga bersumber dari pribadi dai itu sendiri, baik dari
keterbatasan waktu, ilmu dan cara penyampaian yang belum bisa banyak
menyentuh masyarakat.

Kata Kunci: Khurafat dan Metode Dakwah

XV



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam adalah agama Allah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW
supaya beliau dapat menyerukan kepada seluruh manusia agar manusia dapat
mempercayai wahyu itu dan mengamalkan segala ajaran dan peraturan-
peraturannya.! Dengan demikian agama Islam merupakan suatu peraturan yang
mutlak berlaku mengatur kehidupan umat manusia dan bangsa dalam segala aspek
kehidupan di antaranya akidah atau keyakinan dan syariat atau hukum, dan Islam
itu sendiri disyiarkan oleh Nabi Muhammad SAW melalui jalan dakwah.

Berdasarkan firman Allah SWT pada Q.S Ali Imran ayat 104 yang berbunyi:

fh sl SRl 0o & sy chsDaally O5DAbs el ) §50 44T ik (S
Yot G j;;é.d\

Artinya : “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan
mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang

beruntung
Dan Q.S. Al-Bagarah ayat 256 :

Al e AsA G5 8 5T 8818)

Artinya : “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam);
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang
sesat’”

Dari kedua ayat di atas, Islam mengandung arti bahwa keberadaannya di

muka bumi ini adalah dengan disebar luaskan dan diperkenalkan kepada umat

1 Kenneth W. Morgan, Islam jalan lurus, diterjemahkan oleh Abu Salamah dari Chairil
Anwar, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1963), hal.98.

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Do’a Ibu, 2002), hal. 105

3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, hal.42.



melalui aktivitas dakwah, bukan dengan paksaan, kekerasan, tidak pula dengan
kekuatan pedang. Hal ini dapat kita pahami, karena Islam adalah agama
perdamaian, agama cinta kasih, agama pembebas dari belenggu perbudakan, agama
yang mengakui hak dan kewajiban setiap individu atau dikenal dengan agama yang
Rahmatan Lil Alamin.

Islam adalah agama dakwah, artinya agama yang selalu mendorong
pemeluknya untuk senantiasa aktif melakukan kegiatan dakwah.* Oleh karena itu,
dakwah menjadi salah satu aktivitas bagi seluruh umat Islam di dunia.

Dakwah merupakan suatu proses usaha untuk mengajak agar orang beriman
kepada Allah, percaya dan mentaati apa yang telah diberitakan oleh rasul serta
mengajak agar dalam menyembah kepada Allah seakan-akan melihat-Nya.®
Dengan demikian Allah SWT memerintahkan Rasul SAW dan para pengikutnya
untuk mengajak manusia menuju Allah SWT semata, bukan kepada yang lainnya,
karena Islam adalah satu-satunya agama yang menanamkan kepada penganutnya
konsep ketuhanan yang bersifat tauhid. Artinya, dalam hal keyakinan (akidah)
seorang muslim wajib meyakini bahwa Allah Maha Esa, Esa dalam Zat-Nya, Esa
dalam sifat-Nya, dan Esa dalam perbuatan-Nya.

Allah telah berfirman dalam Q.S. Al-Ahzab: 45 — 46:

£ Vi L s Ty T ) Lo 55 €0 1705 153005 g G ) & sl
Artinya : “Hai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu untuk jadi saksi, dan
pembawa kabar gemgira dan pemberi peringatan (45) dan untuk

4 M. Masyhur Amin, Dakwah Islam dan Pesan Moral, (Jakarta: Al Amin Press, 1997),
hal.8.
5> Samsul Munir Amin, M.A., llmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), hal.5.



jadi penyeru kepada Agama Allah dengan izin-Nya dan untuk jadi
cahaya yang menerangi (46).""®

Salah satu misi kerasulan sebagaimana informasi ayat di atas adalah da iyan
ilallah sebagai da’i yang menyeru ke jalan Allah. Kedudukan para da’i sama
seperti kedudukan para Nabi yang sama-sama bertugas mengajak manusia
menjalani kehidupan yang benar dan meninggalkan kesesatan. Hal ini sejalan

dengan firman Allah SWT dalam surat Ali-Imran: 104

eyl Sl e Gt G jasly G 0<lys LaRT LI G ey 34T KKk oS50
IRERUTEN A
Artinya : “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan
mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang
beruntung.”’

Allah SWT telah memberikan gambaran tentang orang-orang Yyang
berdakwah di jalan-Nya, sebagai orang yang paling baik perkataannya. Betapa
mulia tugas seorang pendakwah dan para penegak panji-panjinya. Hal ini tertuang

dalam firman-Nya surat Fushshilat: 33

T Gpabusall o 3 O3 ek Jazy i 13 32 ¥ 8 (al a5
Artinya : “Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan
berkata: "Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang
menyerah diri?
Thoha Yahya Umar menjelaskan dakwah sebagai upaya mengajak manusia

kepada jalan yang sesuai dengan perintah Tuhan dengan cara bijaksana, untuk
kemaslahatan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat.® Syamsuri Siddig memandang

upaya mengajak kepada kebaikan harus bersifat disengaja dalam wujud sikap,

& Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, hal.774.

7 1bid., hal.105.

8lbid., hal. 887.

® Thohah Yahya Omar, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Widjaya, 1983) hal.1.



ucapan dan perbuatan. Wujud tersebut bisa langsung atau tidak langsung yang
ditujukan pada perorangan, organisasi hingga cakupan masyarakat.'® Dari dua
pendapat ahli menjelaskan bahwa dakwah merupakan usaha terencana yang
berkaitan dengan aktifitas keagamaan yang merupakan upaya sadar untuk
mempengaruhi orang atau pihak lain agar melakukan hal-hal yang sesuai dengan
apa yang menjadi tujuan utama dakwah itu sendiri yaitu mewujudkan kebahagian
dan kesejahteraan.

Pada masa sekarang kegiatan dakwah terus digerakan, baik dilakukan secara
pribadi atau secara kelompok, mulai dari kota-kota besar sampai ke desa-desa
terpencil. Pelaksanaan dakwah islamiyah merupakan tugas dan kewajiban bersama
kaum muslimin, sesuai degan cara dan ilmu yang dimiliki mereka masing-masing.

Permasalahan yang sering hadir dalam berdakwah adalah kurangnya
pemahaman para da’i untuk menguasai metode apa yang harus digunakan dalam
dakwah, sehingga keberhasilan dalam dakwah akan tergantung kepada metode
dakwah yang dilakukan oleh seorang da’i dalam menyampaikan materi dakwah.
Untuk mewujudkan keberhasilan dakwah, maka dapat digunakan beragam metode
dan media sebagai penunjang dakwah sebagaimana firman Allah SWT dalam al-
Qur’an surat An-Nahl: 125:

b S5 &) el G Al iad s Tall e sall dasally o5 Jus ) £

1Yo Guigally el 55 &l o Jia (y dle

Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang

10 Syamsuri Siddig, Dakwah dan Teknik Berkhotbah, (Bandung: PT. Al Ma’arif, 1993), hal.



siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk’!

Hikmah dalam ayat diatas adalah kemampuan untuk memilih bentuk yang
tepat serta mempergunakannya dengan tepat dan mampu memperkirakan objek
dakwah, melihat situasi, kondisi mad 'u.*> Muhammad Abdul Fathi Al-Bayanuni
menyebutkan, di antara muzhahir (penampakan) hikmah dalam dakwah adalah
menyusun (aulawiyat) gerakan, bertahap (tadaruj) dalam merealisasikan prioritas
gerakan, serta memilih metode yang tepat untuk kondisi dan kapasitas mad 'u yang
tepat.’® Dalam berdakwah seorang da’i sebaiknya menggunakan metode dakwah
yang tepat sesuai dengan objek dakwah dan suasana masyarakat agar keberhasilan
dalam berdakwah dapat dicapai.

Dakwah Islamiyah adalah suatu kegiatan yang dapat menyentuh berbagi
aspek kehidupan, antara lain dakwah menyentuh kehidupan sosial, kehidupan umat
beragama, menyentuh aspek kebudayaan dan tradisi. Dakwah juga sangat erat kait
hubunganya dengan kehidupan bermasyarakat. Masyarakat madani dapat tercipta
karena adanya dakwah islamiyah. Tugas dan peran fungsi dakwah adalah untuk
mempersatukan ummat, memberdayakan masyarakat dan untuk meghilangkan
tradisi-tradisi lokal yang tidak sesuai dengan aturan Agama Islam.* Sebuah
masyarakat tidak terlepas dengan yang namanya adat istiadat dan tradisi yang

berlaku di daerah setempat. Menurut kamus besar bahasa indonesia®®. kata tradisi

11 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, hal. 493

12 Muhammad Nasir, Fighud Dakwah, cet. Ke-11, (Jakarta: Media Dakwah, 2000), hal. 165

13 Cahyadi Takariawan, yang Tegar di Jalan Da’'wah, (Yogyakarta: Tiga Lentera Utama,
2002), hal. 38.

14 Fathi Yakan, Memotret Wajah Dakwah, cet. Ke-1 (Surakarta: Muassasah Ar-Risalah,
2010), hal. 127

15 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. Ke-1, ed. Ke-1V
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), hal. 1483.



mempunyai arti “segala sesuatu seperti adat, kepercayaan, kebiasaan, ajaran dan
sebagainya yang sifatnya turun menurun dari nenek moyang.” Pengertian paling tua
atas kebudayaan diajukan oleh Edward Burnet Tylor dalam karyanya berjudul
Primitive Cultural, bahwa kebudayaan atau adat adalah kompleks dari keseluruhan
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, hukum, adat setiadat dan setiap kemampuan
lain dan kebiasaan yang dimiliki oleh manusia sebagai anggota suatu masyarakat.*°
Kalau diteliti dalam kehidupan masyarakat Islam, akan ditemukan beberapa
kepercayaan yang bertentangan dalam akidah karena dalam masyarakat masih
banyak kebiasaan-kebiasaan yang dipengaruhi oleh adat-istiadat secara turun-
menurun dari nenek moyangnya.

Allah mewajibkan kepada hamba-Nya menyembah hanya kepada-Nya tidak
ada sekutu bagi-Nya dan memasuki agama yang diridhoi-Nya yakni agama Tauhid

(islam). Firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Al-Anbiya 92:

1Y skels & Uiy saay aal Ll s Gy
Artinya : “Sesungguhnya (agama Tauhid) ini adalah agama kamu semua;
agama yang satu dan Aku adalah Tuhanmu, maka sembahlah

Aku.”t’
Dari ayat diatas menjelaskan bahwa Islam adalah agama tauhid adalah Allah
tidak bisa disekutukan dengan yang lain, karena perintah untuk menyembah Allah
itu adalah wajib. Allah akan murka jika Kita sebagai hamba ciptaan-Nya

menyembah selain Allah SWT. Nilai-nilai tauhid mengandung pengertiaan bahwa

harus adanya keyakinan dalam diri setiap pribadi muslim akan keEsaan Allah SWT,

16 Dr. Alo Liliweri, Dasar-dasar Komunikasi Antarbudaya, cet. Ke-3 (Kupang: Pustaka
Pelajar, 2007), hal. 107
17 Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya hal. 588



Esa dalam pengertian yang utuh tidak dibagi-bagi, tidak terpecah-pecah, tidak
terbilang dan sebagainya.

Pokok masalahnya disini adalah bagaimana jika suatu tradisi yang
berkembang di dalam masyarakat itu justru sangat bertentangan dengan norma
norma agama islam? Contoh kasus adanya tradisi dalam menyambut kelahiran anak
di Rt. 43 Rw. 13 Kelurahan Plaju Ilir, Palembang.

Tradisi yang terjadi di masyarakat tersebut sangat bertentangan bila dilihat
dengan kacamata agama Islam. Pada saat bayi yang baru lahir maka tradisi di
masyarakat tersebut adalah salah satu anggota keluarga terutama ayah si bayi akan
menguburkan ari-ari bayi yang baru saja dilahirkan dengan beberapa benda dengan
harapan kelak si bayi mempunyai masa depan yang sukses.

“Jadi setelah proses melahirkan ari-ari akan segera dikuburkan oleh ayah dari
si bayi, dengan beberapa proses ritual yang biasa dilakukan seperti membersihkan
ari-ari bayi terlebih dahulu kemudian dibalut dengan kain putih setelah itu memulai
dengan proses penguburan dengan memasukkannya kedalam kendi yang terbuat
dari tanah bersama syarat-syarat lainnya seperti memasukkan juga bunga tujuh
rupa. Adapun perbedaan untuk setiap bayi laki-laki dan perempuan, jika yang lahir
adalah bayi laki-laki maka syaratnya yaitu menguburnya dengan benda-benda
seperti kris kecil atau pisau, kaca, sisir, pensil, kain berwarna dan lain sebagainya.
Adapun perempuan akan ditambah dengan benda-benda seperti alat-alat rias,
gunting, kertas atau buku kecil dan lain sebagainya. Dengan benda-benda tersebut
bertujuan untuk kesuksesan si anak di masa mendatang. Kemudian ayah si bayi
akan melanjutkan ritual misalkan tidak boleh menoleh kesebelah kanan atau Kiri
selama proses penguburan dan tempat ari-ari akan ditambahkan lampu selama 40
(empat puluh) hari lamanya.”*®

Perbuatan ini jelas dapat termasuk kedalam perbuatan syirik yaitu percaya

terhadap Khurafat (takhayul) dengan menggantungkan masa depan kepada selain

Allah SWT kepada benda-benda tertentu sebagai azimat dan sebagainya yang mana

18 Wawancara, dengan 1bu Erlinda, Masyarakat kelurahan Plaju Ilir, Tanggal 8 Agustus
2018



perbuatan ini termasuk kedalam salah satu firman-Nya di dalam surat Az-Zumar :

65
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Artinya : “Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada

(nabi-nabi) yang sebelummu. "Jika kamu mempersekutukan
(Tuhan), niscaya akan hapuslah amalmu dan tentulah kamu
termasuk orang-orang yang merugi.

Oleh sebab itu, sudah menjadi tugas da’i untuk meluruskan tradisi yang
bertentangan dengan ajaran islam yang syammil (sempurna). Karena tradisi
menguburkan ari-ari dengan mempercayakan benda di dalamnya untuk
kesuksesaan si anak tidak seharusnya ada dan tidak perlu diteruskan. Dan karena
itu, seorang da’i harus paham metode dakwah apa yang bisa dipakai untuk
mengatasi tradisi tersebut yang sudah menjadi turun-menurun bahkan menjadi
wajib untuk dilakukan.

Ada tiga metode dakwah yang telah ditawarkan oleh AL-Qur’an dan juga Al-
hadits (As-Sunnah) yang biasa dipakai oleh seorang Da’i yaitu pada Qur’an surat
An-Nahl ayat 125.

Hadits Shahih Muslim juga menawarkan tiga metode dakwah yang bisa
dipakai untuk mencegah kemunkaran, yang berbunyi:

Artinya: “Dari Abu Said Al-Khudri ra. la berkata: Aku mendengar Rasulullah

SAW bersabda, “Siapa yang diantara kamu melihat adanya kemunkaran, maka

ubahlah dengan tangannya, jika tidak mampu maka ubahlah dengan lisan, dan jika

19 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, hal. 860



tidak mampu lagi maka ubahlah dengan hati, dan inilah selemah-lemahnya iman.”
(HR. Muslim)®

Oleh karena itu persoalan tentang “Metode Dakwah dalam Mengatasi
Khurafat pada Tradisi Saat Kelahiran Anak (Studi Kasus di Rt. 43 Rw. 13

Kelurahan Plaju Ilir Palembang)” menarik untuk diteliti.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut:

1. Apa yang melatarbelakangi munculnya tradisi khurafat pada saat kelahiran
anak di Rt. 43 Rw. 13 Kelurahan Plaju Ilir Palembang?

2. Apa metode dakwah yang diterapkan dalam mengatasi tradisi khurafat pada
saat kelahiran anak di Rt. 43 Rw. 13 Kelurahan Plaju Ilir Palembang?

3. Apa hambatan dari penerapan metode dakwah yang dilakukan dalam
mengatasi tradisi khurafat pada saat kelahiran anak di Rt. 43 Rw. 13
Kelurahan Plaju Ilir Palembang?

C. Batasan Masalah

Dikarenakan luasnya tradisi khurafat pada saat menyambut kelahiran anak, mulai
dari sebelum kelahiran dan juga sampai dengan agigahnya. serta keterbatasan
waktu yang penulis dapati dalam melakukan penelitian ini, Maka penulis

membatasi permasalahan yang akan diteliti dan hanya membahas masalah

20 Isham Ash-Shababithi, Hazim Muhammad dan Imad Amir, Syarah Shahih Muslim, cet-
1 Jilid ke-2, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), hal. 128-129.
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khurafat terkait menyikapi ari-ari bayi saja. Adapun khurafat lainnya seperti
prosesi tujuh bulanan, pembacaan ayat Al Quran dan lain sebagainya tidak
penulis bahas dalam skripsi ini. Dan penulis sarankan untuk para peneliti
lainnya yang tertarik dalam mebahas masalah ini untuk meneliti tradisi
khurafat lainnya seperti yang penulis sebutkan di atas.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui metode dakwah diterapkan dalam mengatasi tradisi
khurafat pada saat kelahiran anak di Rt. 43 Rw. 13 Kelurahan Plaju Ilir
Palembang?

b. Untuk mengetahui proses Penyambutan kelairan anak dari anggota
keluarga salah satunya dengan mengggantungkan masa depan anak
dengan benda-benda pada saat dilakukan penguburan ari-ari dari si bayi
(khurafat)?

c. Untuk mengetahui hambatan dari penerapan metode dakwah yang
dilakukan dalam mengatasi tradisi khurafat pada saat kelahiran anak
di Rt. 43 Rw. 13 Kelurahan Plaju Ilir Palembang ?
2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis

Penelitian ini berguna untuk menambah wawasan pengetahuan tentang
bagaimana metode dakwah dapat diterapkan di tengah-tengah
masyarakat pada tradisi Penyambutan Kelahiran Anak.

b. Secara Praktis
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Penelitian ini berguna bagi peneliti sendiri, mahasiswa, pembaca,

masyarakat, penelitian berikutnya serta para calon da’i dalam
menentukan metode dakwah di tengah-tengah masyarakat. Memberikan
dampak positif pada pemahaman tentang nilai-nilai tradisi masyarakat.
Penelitian ini diharapkan juga bisa memberikan manfaat dalam melihat

nilai-nilai yang mungkin muncul dari berbagai tradisi lokal yang ada.

E. Tinjauan Pustaka

Penelitan ini adalah penelitian lapangan. Berdasarkan tinjauan yang

dilakukan sampai saat ini belum terdapat karya yang membahas tentang

“Metode Dakwah dalam Mengatasi Khurafat pada Tradisi Menyambut

Kelairan Anak” Namun ada tulisan yang senada dengan penelitian yang akan

dilakukan di antaranya:

1.

Metode Dakwah dalam mengatasi tradisi judi pada saat kelairan anak
(Di desa Bumi Agung Jaya Kec. Buay Rawas Muaradua Kab. Ogan
Komering Ulu Selatan). Oleh Nisfatul Ukhriyani NIM. 10 51 0707. Di
dalam skripsinya, Nisfatul Ukhriyani membahas tentang bagaimana
metode dakwah yang tepat sehingga dapat meberikan kesadaran kepada
masyarakat yang belum paham mengenai ajaran Agama Islam terurama
pada tradisi yang bertentangan dengan syariat islam.

Metode Dakwah terhadap masyarakat yang mempercayai mistik (Studi
kasus desa keban | kecamatan sanga kabupaten Musi Banyuasin). Oleh

Megawati NIM. 0451027. Di dalam skripsinya, Megawati membahas
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masalah bagaimana metode dakwah dapat merubah masyarakat yang
mempercayai mistik agar kembali kejalan Allah SWT.

Dari penelitian yang sudah ada, terdapat persamaan pembahasan mengenai
masalah tradisi, kepercayaan masyarakat dan metode dakwah. Namun, karya yang
telah ditulis oleh peneliti di atas dengan peneliti saat ini mempunyai perbedaan
pembahasan, perbedaannya yaitu peneliti sebelumnya meneliti tentang tradisi judi
dimasyarakat dan tradisi kepercayaan masyarakat terhadap mistik. Sedangkan yang
akan penulis tulis saat ini adalah tentang “Tradisi Khurafat pada saat Kelahiran
Anak”. Dengan demikian terlihat perbedaan yang cukup jelas antara peneliti yang
diteliti oleh peneliti sebelumnya dengan penelitian yang diteliti oleh penulis saat
ini. Perbedaan tersebut membuat penulis berusaha menjelaskan mengenai metode
dakwah dalam mengatasi tradisi khurafat pada saat kelahiran anak.

F. Definisi Operasional
1. Secaraetimologi, metode berasal dari bahasa Yunani metodos yang artinya
cara atau jalan. Jadi, metode dakwah adalah jalan atau cara untuk mencapai
tujuan dakwah yang dilaksanakan secara efektif dan efisien.?! Dalam
rangka dakwah islamiyah agar masyarakat dapat menerima dakwah
dengan lapang dada, tulus, dan ikhlas maka penyampaian dakwah harus
melihat situasi dan kondisi masyarakat objek dakwah. Kalau tidak, maka
dakwah tidak dapat berhasil dan tidak tepat guna. Di sini diperlukan

metode yang efektif dan efisien untuk diterapkan dalam tugas dakwah.

21 samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, cet. Ke-1, (Wonosobo: Amzah, 2009), hal. 95-96
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2. Landasan umum mengenai metode dakwah adalah al-Quran Surah An
Nahl ayat 125 dan Al-Hadits Rasulullah SAW. Pada ayat tersebut terdapat
metode dakwah yang akurat. Kerangka dasar tentang metode dakwah yang
terdapat pada ayat tersebut adalah:

a. Kata hikmah sering kali diterjemahkan dalam pengertian bijaksana,
yaitu suatu pendekatan sedemikian rupa sehingga pihak objek dakwah
mampu melaksanakan apa yang didakwahkan atas kemauannya
sendiri, tidak merasa ada paksaan, konflik, maupun rasa tertekan.
Dalam bahasa komunikasi disebut sebagai frame of reference, field of
reference, dan field of experience, yaitu situasi total yang
mempengaruhi sikap pihak komunikan (objek dakwah)??

Menurut Syaikh Nawawi Al-Bantani, dalam Tafsir Al-Munir
bahwa Al-Hikmah adalah Al-Hujjah Al-Qathiyah Al-Mufidah li Al-
‘Aqaid Al-Yaqginiyah?® (Hikmah adalah dalil-dalil (argumentasi) yang
qath’i dan berfaedah bagi kaedah-kaedah keyakinan). Dengan kata
lain dakwah bil-hikmah merupakan suatu metode pendekatan
komunikasi dakwah yg dilakukan atas dasar persuasif?* dengan
perkataan yang kuat disertai dalil-dalil yang menjelaskan kebenaran
dan menghilangkan kesalahpahaman serta dapat dibedakan antara

kebenaran dan kebathilan.

22 |bid, hal. 98

2 Syekh Muhammad Nawawi Al-Jawi Al-Bantani, Tafsir Al-Munir 1i Mu’alim Al-Tanzil,
Juz 1, Indonesia: Maktabah Dar lhya Al-Kutub Al-Arabiyah, tt., hal. 469.

24 Persuasif, yaitu tanpa adanya paksaan dengan mempengaruhi jiwa seseorang sehingga
dapat membangkitkan kesadarannya untuk menerima dan menerima suatu tindakan.
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b. Mauizotil hasanah, menurut bahasa berasal dari kata “Mauizhah wa
‘izho wa ibroh wa umtsulah” yang berarti nasehat, peringatan,
pelajaran dan percontohan.?® Sementara “hasanah” artinya anugerah,
kebaikan atau perbuatan baik.?® Jadi mauizotil hasanah dapat
diartikan sebagai ungkapan yang mengandung unsur bimbingan,
pendidikan, pengajaran, percontohan, kisah-kisah, berita gembira,
peringatan, pesan-pesan positif yang bisa dijadikan dalam kehidupan
mendapat keselamatan dunia dan akhirat.

c. Kata “jadala” dapat bermakna menarik tali dan mengikatnya guna
menguatkan sesuatu. Orang yang berdebat bagaikan menarik dengan
ucapan untuk meyakinkan lawannya dengan menguatkan
pendapatnya melalui argumentasi yang disampaikan?’. Pengertian
lain, mujadalah adalah berdiskusi dengan cara yang baik dari cara-
cara berdiskusi yang ada.?® Jadi, Mujadalah merupakan tukar
pendapat yang dilakukan oleh kedua belah pihak secara sinergis yang
tidak melahirkan permusuhan dengan tujuan agar lawan menerima
pendapat yang diajukan dengan memberikan argumentasi dan bukti

yang kuat.

%5 Atabik Ali, A. Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia Al-Ashr, cet. Ke-9
(Yogyakarta: Multi Karya Grafika). hal. 1300 dan 1864.

26 |bid., hal. 767

27 Aswadi Syuhadak, Teori dan Teknik Mujadalah dalam Dakwah (Gresik: Dakwah
Digital Press, 2007), hal. 30.

28 Siti Muriah, Metode Dakwah Kontemporer, Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000, hal. 42-
43
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3. Tradisi menurut kamus besar indonesia®®, mempunyai arti “segala sesuatu
seperti adat, kepercayaan kebiasaan, ajaran dan sebagainya yang sifatnya
turun menurun dari nenek moyang ™ pengertian paling tua atas kebudayaan
diajukan oleh Edward Burnett Tylor dalam karyanya berjudul Primitive
Cultural, bahwa kebudayaan atau adat adalah kompleks dari kesuluruhan
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, hukum, adat istiadat dan setiap
kemampuan lain dan kebiasaan yang dimiliki oleh manusia sebagai
anggota suatu masyarakat°

4. Khurafat adalah nama seorang lelaki dari bani udzrah, yang hilang dari
kampungnya dalam kurun waktu yang lama. Kemudian dia kembali. Dia
menyangka telah disekap Jin, dan dia telah melihat berbagai kejadian aneh.
Lalu diceritakan kepada masyarakatnya panjang lebar. Hingga jadi istilah
mereka untuk menyebut berita dusta, ‘Beritanya Khurafat’. Mereka juga
membuat istilah, “Lebih pembohong dari pada Khurafat”. Hingga al-
Hariri menyebut setiap kedustaan dengan Khurafat. ( al-4 lam, az-Zirikli,
2/303)

Dari keterangan di atas, dapat difahami kata Khurafat artinya semua
berita atau informasi yang mengandung kedustaan.

Menurut seorang ahli teologi islam (Dr. Ali Mahfuz) pengertian
Khurafat adalah sesuatu hal yang tidak bisa diterima oleh akal sehat.

Orang yang membawa hal-hal yanga berbau khurafat biasanya suka

29 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hal 56.
30Dr. Alo Liliweri Dasar-dasar Komunikasi Antarbudaya. hal 120.
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memberikan hal-hal yang bersifat dusta, memutarbalikkan fakta, dan
menonjolkan hal-hal yang bathil. (Husin Abdul Wahid: 1980).%

Pendek kata, pengertian khurafat adalah ajaran sesat atau keyakinan
yang sama sekali tidak memiliki landasan kebenaran, seringkali disebut
dengan takhayul.

G. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian dan Sumber Data

a. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis ini dianggap tepat
dalam mengkaji masalah yang diajukan, karena ciri khas kualitatif adalah
penelitian yang latar tempat dan waktunya alamiah, penelitian merupakan
instrumen pengumpulan data dan kemudian data dianlisis secara induktif guna
menjelaskan proses yang diteliti secara ekspresif dan peneliti siap melakukan
penelitian yang selanjutnya terjun kelapangan.®> Melalui pendekatan ini,
peneliti juga terbuka untuk melakukan interprestasi terhadap persoalan yang
diteliti, karena karakteristik utama dari kualitatif adalah subjektif-interpretatif.
Peneliti dibolehkan untuk membuat interpretasi tersendiri terhadap objek yang
diteliti guna menghasilkan rekomendasi-rekomendasi baru.

Peneliti memilih menggunakan metode ini dengan pertimbangan bahwa
kasus yang diteliti merupakan kasus yang memerlukan penggunaan

pengamatan dan bukan menggunakan model pengangkaan, kedua dengan

31 http://pengertianmenurutparaahli.org/pengertian-khurafat-dan-contohnya/, 08 Juli 2018
32 prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, cet. Ke- 19
(Bandung: Alfabeta, 2013), hal.222.
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menggunakan penelitian kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan
kenyataan, dan yang ketiga adalah adanya pendekatan hubungan emosional
antara peneliti dan responden sehingga akan menghasilkan suatu data yang
mendalam.

Dalam tradisi kualitatif dikenal beberapa metode. Salah satunya adalah
fenomenologis, yaitu sesuai dengan fenomena yang terjadi di tempat yang
diteliti. Metode fenomenologis menitik bertkan pada upaya memahami kondisi
kehidupan manusia dan berusaha untuk merekonstruksinya kembali sesuai
dengan bentuk yang mereka alami. Fokusnya adalah pada pemahaman tetang
pengalaman manusia mengenai fenomena-fenomena yang terjadi.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
fenomenoloogis, karena upaya memahami bagaimana eksitensi seorang da’i
dalam mengupayakan metode dakwah dalam mengatasi tradisi pada saat
kelairan anak. Dimasukkannya keterlibatan peneliti dalam interprestasi data
sangat dimungkinkan dan diperlukan sekali, karena memahami lalu lintas
tradisi di antara objek penelitan, tidak bisa dilakukan dengan parameter ketat
dan kaku. Harus ada keluesan yang besipat subjektif.

Oleh karena itu pendekatan kualitatif akan bisa masuk sampai titik yang
terdalam dari objek yang diteliti, mengungkan realitas-realitas yang
tersembunyi. Semuanya ini bisa dilakukan melalui tekni-teknik yang sangat
subjektif dan interpretatif, yaitu pengamatan serta dan wawancara mendalam.
Teknik ini menjadi andalan dalam penelitian ini arena peneliti harus masuk

dalam lingkungan objek yang diteliti, yaitu kehidupan masyarakat di Rt. 43
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Rw. 13 Kelurahan Plaju Ilir Palembang untuk memasukkan Metode Dakwah
dalam mengatasi Tradisi Khurafat dalam Kelahiran anak.
b. Sumber Data

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.®
Berkaitan dengan itu, jenis data yang dugunakan dalam penelitian ini dibagi
atas data berupa kata-kata dan tindakan, dan data tertulis.

Sumber data berupa kata-kata dan tindakan adalah semua aspek yang bisa
ditangkap dari objek itu sendiri. Guna bisa menangkap fenomena tersebut,
digunakan teknik pengamatan berperan serta. Akan ditangkap dan dijabarkan
di sini bagaimana kata-kata, tindakan, irama bicara, intonasi suara, pilihan kata,
sikap dari anggota masyarakat dan informan lainnya, sehingga bisa
menentukan menggambarkan bagaimana tradisi terjadi dan kaitannya dengan
aspek budaya.

Sumber data juga bisa berasal dari berbagai aktifitas ritual yang
berlangsung serta kondisi lingkungan alam sekitar. Semua ini menjadi bahan
pengamatan peneliti dan dijadikan sebagai rujukan objektif untuk menunjang
keabsahan data.

Sumber data ini diperoleh melalui sumber data primer dan sumber data

skunder.

3 Lexy J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, PT Remaja Rosda Karya, Bandung,
2009, hal 157
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1) Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data diperoleh langsung dari responden.®* data primer
dalam penelitian ini peneliti peroleh dari observasi yang bersifat
langsung ataupun melalui wawancara dengan obyek yang bersangkutan
yang meliputi hal-hal yang ada hubungan dengan sikap masyarakat
terhadap adanya “Tradisi Penyambutan pada saat Kelahiran Anak™.
2) Sumber data skunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data.®® Data sekunder bisa berupa
dokumentasi atau berupa catatan yang diperoleh seperti data tertulis yang
berupa sumber dari buku, sumber data dari arsip, dokumen pribadi dan
dokumen resmi. Sedangkan sumber data tambahan yang digunakan
peneliti dalam penelitian ini yang berkaitan dengan Metode Dakwah,
Tradisi, Khurafat, dan Proses penyambutan kelahiran anak
c. Populasi

Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakterisitik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.®

Populasi dalam penelitian ini yang akan menjadi populasi adalah warga

dari Rt. 43 Rw. 13 Kelurahan Plaju Ilir, Palembang yang berjumlah 71 KK.

34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, hal. 225
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, hal. 225
36 https://digilib.unila.ac.id/ 10 Juli 2019
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d. Sampel

Menurut Sugiyono, sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan
teknik probality sampling dengan menggunakan propotional simple random
sampling. Probality teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang
yyang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi
anggota sampel, sedangkan sample random sampling karena pengambilan
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan
strata yang ada dalam populasi itu.*’
Teknik Pengumpulan Data

Mengacu pada metode fenomenologis, maka teknik yang digunakan
untuk mengumpulan data dalam penelitian ini, terbagi atas teknik pengamatan
berperan serta (partisipant observer). Wawancara mendalam (indepth
interview), dan analisis dokumen (teori metode Dakwah Komunikasi,
Budaya/Tradisi).
a. Pengamatan berperan serta

Teknik dilakukan dengan jalan memasuki kehidupan objek yang diteliti.
Blumer mengatakan bahwa hanya melalui hubungan yang akrab dengan
mereka yang sedang diteliti, peneliti dapat memasuki dunia dalam mereka.®

Melalui teknik ini, peneliti akan terjun langsung pada objek penelitian, ikut

2001)

37 https://digilib.unila.ac.id/ 10 Juli 2019
38 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
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dalam aktifitas keseharian mereka, mengamati, memahami, menganalisis,
dan selanjutnya menginterprestasikannya.

Dalam hal ini peneliti akan berada di desa yang merupakan wilayah
adanya tradisi khurafat dalam kelahiran anak, terutama sekali di Rt. 43 Rw.
13 Kelurahan Plaju llir Palembang. Peneliti akan menetap di kelurahan untuk
beberapa waktu sesuai dengan kebutuhan data. Dalam hal ini peneliti bisa
melakukan interaksi secara langsung dengan Kepala tokoh agama, tokoh
masyarakat maupun anggota masyarakat lainnya. Teknik ini menurut
Alwasilah (2002), memungkinkan penaliti menarik kesimpulan ihwal makna
dan sudut pandang responden, kejadian, peristiwa, atau proses yang diamati.
Lewat pengamatan ini, peneliti digunakan langsung dan sudut pandang
responden yang mungkin tidak muncul waktu wawancara.

b. Wawancara Mendalam

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan kepada responden dan mencatat atau merekam jawaban-jawaban
responden.®

Wawancara dilakukan terhadap para responden yang dipilih secara
purposive. Responden dalam penelitian ini adalah Tokoh Agama, sepuluh
anggota masyarakat dan beberapa tokoh adat masyarakat pada Rt. 43 Rw. 13
Kelurahan Plaju Ilir Palembang. Wawancara yang dilakukan bersifat terbuka
atau disebut dengan istilah wawancara tidak terstruktur. Pedoman wawancara

hanya bersifat panduan, bukan patokan kaku yang harus diikuti secara kuat.

39 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Pustaka Setia, Bandung, 2011), hal 173
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c. Analisis Dokumen

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung
ditujukan kepada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen.® Untuk
mendapatkan deskripsi dan pemahaman mendalam atau fokus penelitian, para
peneliti akan mengumpulkan sejumlah dokumen.*

Analisis dokumen dilakukan terhadap data-data tertulis yang mungkin
diperlukan sebagai data pendukung. Bentuknya bisa berupa data statistik,
photo-photo, informasi dari internet, klipingan, koran, maupun buku-buku
yang berkaitan. Sifat dari analisis ini hanyalah penunjang bagi kelengkapan
data lainnya.

3. Teknik Analisis Data

Analisis dalam penelitian merupakan bagian penting dalam proses
penelitian karena dengan analisis inilah, data yang ada akan tampak
manfaatnya, terutama dalam memecahkan masalah penelitian dan mencapai
tujuan akhir penelitian.*?

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, untuk meningkatkan
peneliti tentang temuan-temuan yang berdasarkan permasalahan yang diteliti.
Pembahasan dilakukan dengan menggunakan metode komperatif

(membandingkan hasil sebelum dan sesudah diteliti) atas hasil wawancara

40 1bid., hal 183

41 Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan, (Rajawali Pers: Jakarta, 2013),
hal 226

42 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, Pustaka Setia, Bandung, 2011, Hal 189
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dengan informan, analisis dokumen, serta sekaligus membandingkan dengan

hasil observasi yang dilakukan.

4. Sistematika Pembahasan

BAB I:

BAB II:

BAB III:

BAB IV:

BAB V :

Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Berisi tentang landasan teori yang berkaitan dengan penelitian. Yaitu
meliputi pembahasan tentang metode dakwabh, tradisi, khurafat dan
kelahiran anak.

berisikan tentang gambaran umum lokasi penelitian yang meliputi
letak geografis, kondisi dan keadaan masyarakat, sarana dan prasarana
masyarakat, dan perekonomian masyarakat.

Berisikan tentang hal yang melatarbelakangi mmunculnya tradisi
khurafat serta hasil penelitian dan pembahasan mengenai metode
dakwah yang diterapkan dan hambatan dari penerapan metode
dakwah yang dilakukan dalam menngatasi tradisi khurafat pada saat
kelahiran anak di Rt. 43 Rw. 13 Plaju Ilir Palembang .

Penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.
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